








A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan saat ini telah mengalami perkembangan dari tahun 
ke tahun baik dari fasilitas yang diberikan sekolah yang semakin lengkap 
sampai dengan mata pelajaran yang berbagai macam, disamping mata 
pelajaran pokok terdapat juga mata pelajaran peminatan pada sebuah jenjang 
pendidikan, sehingga memberikan pengalaman belajar lain bagi peserta didik. 
Salah satunya yaitu mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yang telah 
diwajibkan sejak diberlakukan kurikulum 2013 oleh Kementerian Pendidikan, 
pelajaran tersebut memberikan pengetahuan tentang kewirausahaan serta 
mempraktekan pengetahuan yang telah dilakukan baik disekolah maupun 
dimasyarakat agar peserta didik nantinya dapat mandiri dengan berwirausaha 
sejak dini baik dilakukan dengan kelompok ataupun individu. Berdasarkan 
UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, SMK merupakan 
salah satu jenjang pendidikan sekolah menengah kejuruan. Program yang telah 
dicanangkan oleh pemerintah yaitu SMK Bisa yang diharapkan dapat 
menciptakan tenaga kerja siap pakai sesuai dengan jurusan yang tersedia ini 
telah menarik minat masyarakat pada pendidikan menengah kejuruan. 
Dalam konteks sosial, pendidikan mendorong orang untuk 
melakukannya memahami bagaimana hidup bersama dalam komunitas dan 
berdampak pada peningkatan masyarakat pinggiran (Syah, 2019). Dengan 
demikian pendidikan membantu siswa dalam bersosialisasi dan saling bertukar 
pikiran sehingga berdampak positif untuk lingkungan sekitar, dan juga bias 
menjadi perantara dalam kegiatan kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan 
suatu proses untuk menghasilkan nilai tambah suatu produk sehingga produk 
tersebut bermanfaat bagi masyarakat dan mendatangkan kemakmuran bagi 
wirausahawan (Asmawan, 2017). Kewirausahaan merupakan salah satu 
bentuk pendidikan yang bertujuan memberikan bekal kepada seseorang agar 







 Menurut Nursito dalam (Alfiyan, 2019:176), Pendidikan 
kewirausahaan diharapkan dapat memberikan landasan teori tentang konsep 
kewirausahaan, membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku seorang 
wirausahawan. Pendidikan kewirausahaan yang berasal dari pembelajaran 
yang teguh dapat  berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan 
mempromosikan atribut psikologi terkait kewirausahaan (Ferreira et al., 2012) 
dalam (Hasmidyani, 2019). Dari pengalaman siswa diberikan pengetahuan dan 
praktek dalam mata pelajaran kewirausahaan diharapkan dapat membantu 
menumbuhkan kreatifitas dan juga minat siswa dalam berwirausaha ditengah 
persaingan kerja dan sedikitnya lapangan pekerjaan yang tersedia pada saat 
ini. 
Pembelajaran kewirausahaan yang ada di sekolah juga menambah 
pemahaman siswa dalam memilih karir setelah lulus nanti. Menurut Fridhi 
(2020), Studying the entrepreneurial process enables the analysis, 
interpretation, and understanding of the factors and obstacles that can affect 
and prevent individuals from choosing a business as a career .Selain itu 
teman juga dapat mempengaruhi siswa dalam memilih karir sebagai seorang 
wirausahawan seprti yang dikemukakan oleh Giannetti (2009) dalam V. 
Jourge (2020), In these studies peers are thought to affect an individual’s 
decision to enter entrepreneurship by transmitting and shaping career 
aspirations and attitudes toward entrepreneurship.  
Berdasarkan fakta di lapangan merujuk pada data mengenai Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS) dilihat dari tingkat pendidikan pada Februari 2019, TPT untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) masih tertinggi diantara tingkat pendidikan lain, 
yaitu sebesar 8,63 atau setara dengan 588.566 orang dari jumlah 
pengangguran yang ada di Indonesia sebesar 6,8 juta orang. Hal tersebut 
menandakan tidak semua lulusan SMK dapat bekerja sesuai dengan jurusan 
dikarenakan lapangan pekerjaan yang juga minim, untuk mengurangi 
pengangguran juga dapat menggunakan alternatife lain dengan berwirausaha 







siswa SMK. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai peluang yang 
cukup besar untuk ikut serta dalam membangun sistem perekonomian dengan 
memanfaatkan tahap perkembangan remaja, mendidik siswa agar berminat  
menjadi  wirausaha (Perwita, 2017). 
Minat adalah perasaan tertarik atau berkaitan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Nurkhan, 2009).  Minat yang dimiliki 
setiap siswa pasti berbeda-beda dalam suatu bidang, khususnya minat 
berwirausaha yaitu bagaimana siswa memiliki kemauan yang timbul dari 
dirinya sendiri untuk berwirausaha. Siswa SMK dengan latar belakang jurusan 
yang berbeda pastinya memiliki berbagai pandangan tentang berwirausaha 
kelak setelah lulus dari jenjang pendidikan, minat berwirausaha yang dimiliki 
oleh siswa SMK Jurusan Akuntansi dengan Jurusan Pemasaran maupun 
Jurusan Tata Boga juga akan berbeda.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Sukoharjo merupakan 
salah satu sekolah yang memiliki kejuruan Akuntansi, Pemasaran dan juga 
Tata Boga. Dalam  setiap kejuruan terdapat mata pelajaran kewirausahaan 
yang disebut produk kreativitas kewirausahaan (PKK). Pada mata  pelajaran 
PKK siswa dituntut untuk dapat memanfaatkan media dan bahan karya seni 
sehingga dapat menghasilkan karya jadi maupun apresiatif. Hal tersebut 
diharapkan dapat menumbuhkan semangat dan minat berwirausaha pada siswa 
pada setiap jurusan pada SMK. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah: 
1. Adanya peluang, pengalaman, dan kreativitas. 
2. Adanya sifat penasaran dan faktor pendidikan. 
3. Adanya persaingan dalam dunia kehidupan. 
4. Adanya pelatihan kewirausahaan. 







C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah agar penelitian agar berjalan dengan lancar dan sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
Adanya sifat penasaran dan faktor pendidikan berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha yang dimiliki siswa Jurusan Akuntansi, Pemasaran, dan Tata 
Boga di SMK Negeri 3 Sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Adakah perbedaan minat berwirausaha antara siswa Jurusan Akuntansi 
dan Pemasaran di SMK Negeri 3 Sukoharjo? 
2. Adakah perbedaan minat berwirausaha antara siswa Jurusan Akuntansi 
dan Tata Boga di SMK Negeri 3 Sukoharjo? 
3. Adakah perbedaan minat berwirausaha antara siswa Jurusan Pemasaran 
dan Tata Boga di SMK Negeri 3 Sukoharjo? 
4. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan munculnya perbedaan minat 
berwirausaha antara siswa Jurusan Akuntansi, Pemasaran, dan Tata Boga 
di SMK Negeri 3 Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan minat berwirausaha antara siswa Jurusan 
Akuntansi dan Pemasaran di SMK Negeri 3 Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui perbedaan minat berwirausaha antara siswa Jurusan 
Akuntansi dan Tata Boga di SMK Negeri 3 Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui perbedaan minat berwirausaha antara siswa Jurusan 
Pemasaran dan Tata Boga di SMK Negeri 3 Sukoharjo. 
4. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan munculnya perbedaan 
minat berwirausaha antara siswa Jurusan Akuntansi, Pemasaran, dan Tata 







F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam segi 
teoritis maupun segi praktis: 
1. Manfaat Teoritis: 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi tentang gambaran dan juga perbandingan minat berwirausaha 
antara siswa Jurusan Akuntansi, Pemasaran, dan Tata Boga di SMK 
Negeri 3 Sukoharjo. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik  
Sebagai informasi khususnya guru mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan  untuk mengembangkan dan meningkatkan minat 
peserta didik. 
b. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 
sebagai acuan bagi sekolah untuk menambahkan kegiatan bernfaat 
khususnya dibidang kewirausahaan yang dapat meningkatkan 
minat berwirausaha peserta didik.  
